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ABSTRAK

Studi ini menggambarkan bagaimana peran Massive Open Online Courses (MOOC) dengan platform
Open edX untuk mencapai tujuan sebagai penyedia layanan video on demand. Tujuan penelitian ini
adalah bagaimana mengembangkan MOOC sebagai penyedia layanan video on demand dengan
menggunakan platform Open edX, serta mengetahui bagaimana kelayakannya. Pengembangan layanan
ini menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation).
Studi ini melewati beberapa proses pengujian dalam tahap impelementasi yaitu pengujian delay,
pengujian packet loss, pengujian throughput, pengujian jitter yang didasarkan pada pengujian iso ETSI
1999-2006 atau sering disebut dengan standar tiphon tentang sebuah standar pengujian Quality Of
Service atau QoS. Pengambilan data dilakukan dengan simulasi client yang berjumlah sebanyak 50
client pengguna yang mengakses secara bersamaan memakai aplikasi Jmeter. Dari pengujian yang
dilakukan diperoleh hasil analisis data yang menunjukan bahwa MOOC sebagai penyedia layanan video
on demand memperoleh tingkat kelayakan yang tinggi berdasarkan pengujian dengan QoS atau Quality
of Service yang didasarkan pada pengujian iso ETSI 1999-2006.

Kata kunci: video on demand, MOOC, massive open online courses, open edX, quality of service, qos,
ISO ETSI 1999-2006

ABSTRACT

This study describes the role of Massive Open Online Courses (MOOC) with the Open Edx platform to
achieve the goal as a video on demand service provider. The purpose of this research is how to develop
MOOQOC as a video on demand service provider using the Open Edx platform, and find out how feasible
it is. The development of this service uses the ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation,
and Evaluation) model. This study goes through several testing processes in the implementation stage,
namely delay testing, packet loss testing, throughput testing, jitter testing which is based on the 1999-
2006 ETSI I1SO test or often referred to as the Tiphon standard regarding a Quality Of Service or QoS
testing standard. Data retrieval is carried out with client simulations totaling 50 client users who access
simultaneously using the Jmeter application.
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PENDAHULUAN
E-Learning adalah sebuah teknologi

yang
atau

pembelajran modern secara online

disampaikan dalam format sinkron
asinkron. Format sinkron adalah suatu kondisi di
mana pelajaran dilakukan secara real-time dan
dipimpin oleh instruktur, sedangkan format
asinkron berjalan sendiri dimana setiap individu
berkembang sesuai dengan kecepatan belajarnya
masing-masing. E-Learning membutuhkan
penggunaan internet. E-Learning dimaksudkan
untuk menjangkau siswa yang mengalami
kesulitan dalam menghadiri kelas tradisional
(Faibisoff & Willis, 1987). Selain itu E-learning
juga memiliki banyak keunggulan.

Massive Open Online Courses (MOOCs) adalah
sebuah pembelajaran online (E-Learning) yang
Massive atau sangat besar yang berbasis video on
demand (VoD) dan cloud sehingga pembelajaran
yang
streaming video. MOOC menyediakan akses

tersedia disampaikan dalam bentuk

gratis ke materi pembelajaran berkualitas tinggi
sehingga peserta dari seluruh dunia bisa

membuat, meneliti, dan sumber
pendidikan terbuka. MOOC memiliki beberapa
karakteristik ~ penting

partisipatif dan distributif. Partisapasi di MOOC

berbagi

yaitu  transparan,
gratis dan terbuka untuk semua orang yang

terhubung ke internet. Dengan demikian,

pengguna diberi kebebasan untuk memilih
kursus yang mereka minati tanpa larangan.
Lagipula MOOC pada dasarnya partisipatif. Hal
untuk

ini memungkinkan pengguna

berkontribusi dan berinteraksi dengan pengguna
yang
didalamnya.

lain memperkaya proses belajar

METODE PENELITIAN

Research and Development merupakan sebuah
strategi atau metode penelitian yang cukup
ampuh praktik
(Sukmadinata, 2009 dalam Nursyahidah, 2012).

Hasil dari research and development tidak hanya

untuk memperbaiki

pengembangan sebuah produk yang sudah ada
melainkan juga untuk menemukan pengetahuan
atau permasalahan atas jawaban praktis. Metode
research and development juga didefinisikan
sebagi suatu metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Setelah
produk dibuat masuk ke dalam tahap evaluasi
dengan melakukan pengujian produk berupa uji
kelayakan. Tahap terkahir yaitu tahap evaluasi
media dan materi

oleh ahli serta subjek

penelitian. (Sugiyono, 2011).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian QoS dengan standar
tiphon dengan menggunakan aplikasi Jmeter dan
Iperf untuk mengetahui kelayakan sistem yang
akan digunakan terutama video streaming atau
video on demand dari sistem Open Edx meliputi
uji delay, packet loss, throughput, dan jitter.
Bagian halaman yang diuji menggunakan
aplikasi Jmeter untuk mengukur delay, packet
loss dan througput adalah login page, course
page,
pengujian jitter pada semua bagian halaman

dan video streaming. Sedangkan

dengan menggunakan aplikasi Iperf.

Dari hasil pengujian delay diperoleh
hasil untuk login page 79ms masuk dalam
kategori high, untuk course page 80ms masuk

dalam kategori high, dan untuk video streaming
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20ms masuk dalam kategori best. Dari hasil
pengujian packet loss diperoleh hasil untuk login
page 0.1% yang termasuk dalam kategori high,
untuk course page 0.1% yang termasuk dalam
kategori high, dan untuk video streaming 0.2%
termasuk dalam kategori high. Kemudian dari
hasil throughput diperoleh hasil untuk login
page 99.1% termasuk dalam kategori high, lalu
untuk course page mendapat hasil yang sama
99.1% termasuk dalam kategori high, dan untuk
video streaming yang hampir mendapat nilai
sempurna yaitu 99.8% termasuk dalam kategori
high. Dalam pengujian jitter mendapatkan hasil
yang sama di semua bagian halaman karena
pengujian menggunakan Iperf hanya dapat
dilakukan untuk keseluruhan sistem vyaitu
0.006% yang termasuk dalam kategori high.

Berikut tabel hasil pengujian:

Tabel 1. Hasil Pengujian Delay

Delay
Bagian Sampel | Nilai | Kategori
halaman Client
Login Page 50 79ms | High
Course Page 50 80ms | High
Video 50 20ms | Best
Streaming
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Gambar 1. Diagram Hasil Pengujian Delay

Tabel 2. Hasil Pengujian Packet Loss

Packet Loss

Bagian Sampel | Nilai | Kategori
Halaman Client

Login Page 50 0.1% | Best
Course Page 50 0.1% | Best
Video 50 0.2% | Best
Streaming

Packet Loss
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Packet Loss (%)

Gambar 2. Diagram Hasil Pengujian Packet

Loss
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Tabel 3. Hasil Pengujian Throughput

Jitter
Throughput
i _ _ 0,007
Bagian Sampel | Nilai Kategori
0,006
Halaman Client
0,005
Login Page |50 99.1% | High 0008
Course Page | 50 99.1% | High 0,003
0,002
Video 50 99.8% | High 0,001
Streaming 0
Login Page Course Page  Video
Streaming
ThrOUghPUt | Jitter (ms)
100
99,8 Gambar 4. Diagram Hasil Pengujian Jitter
99,6
99,4
99,2 SIMPULAN DAN SARAN
> I I Simpulan
98,8
986 Berdasarkan penelitian yang telah
Login Page  Course  Video dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
Page Streaming
m Throughput (%) sistem yang dibuat dengan menggunakan Open
Edx sebagai penyedia layanan video on demand
Gambar 3. Diagram Hasil Pengujian layak digunakan untuk penyedia layanan video
Throughput . . )
streaming atau video on demand. Hasil
pengujian QoS menggunakan standar TIPHON
Tabel 4. Hasil Pengujian Jitter dengan menggunakan aplikasi Jmeter dan Iperf,
Jitter jumlah sampel dari 50 client untuk masing-
Bagian Sampel | Nilai Kategori masing bagian halaman yang diuji dari segi
Halaman Client delay, packet loss, throughput, dan jitter
Login Page | 50 0.006ms | High mendapat hasil yang baik. Dari seluruh nilai dan
Course Page | 50 0.006ms | High kategori yang telah dijelaskan kedalam bentuk
diagram hasil yang didapat ada dalam kategori
Video 50 0.006ms | High high dan best.
Streaming Saran

Saran yang dapat disampaikan oleh
peneliti demi kemajuan penelitian
pengembangan selanjutnya adalah: Sebelum

dilakukan penerapan dengan skala besar dapat

JIPTEK, Vol. 17 No. 2, 2024 DOI: https://doi.org/10.20961/jiptek.v17i2.58772 160



https://doi.org/10.20961/jiptek.v17i2.58772

dilakukan dengan jumlah sampel client yang
lebih banyak dan untuk mengetahui performa
server dan ketersediaan server dapat dilakukan

pengujian lebih lanjut dengan pengujian RMA.
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